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Abstrak 

Penerapan sistem informasi pengelolaan laboratorium (SIMPAL V.1.0) di laboratorium 

survey pemetaan Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Malang sangat membantu tidak 

hanya bagi laboran dalam hal penyajian data kebutuhan peralatan dan bahan untuk 

kegiatan praktikum, akan tetapi juga bagi mahasiwa dalam proses pelaksanaan 

praktikum utamanya dalam hal peminjaman dan pengembalian peralatan. 

Pengembangan SIMPAL V.1.0 perlu terus dilakukan untuk menunjang kegiatan belajar 

mengajar di laboratorium sehingga dapat memberikan layanan yang optimal. 

Pengembangan yang dimaksud diantaranya: pengembangan perangkat lunak, 

pengembangan basis data, penambahan barcode scanner dan pembuatan interface 

barcode scanner. Dengan menggunakan metode research and development (R&D) 

diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: a) perangkat lunak sebagai pengantarmuka 

antara database yang telah dibuat dengan pengguna laboratorium yang diberi nama 

“SIMPAL V 1.1; b) basis data yang diberi nama “BaseLabUKT _bar”; c) interface 

(pengantarmuka) yang dapat menghubungkan antara barcode scanner dengan perangkat 

lunak. 

 

Kata kunci: Laboratorium, Sistem Informasi, Basis Data, Barcode Scanner 

 

Abstract 

The implementation of laboratory management information system (SIMPAL V.1.0) in 

the surveying laboratory of Civil Engineering Study Program of State Polytechnics of 

Malang is very helpful not only for laboratory assistants in terms of presenting data on 

equipment and material requirements for practicum activities, but also for students in 

the process of carrying out practicums, especially in regarding borrowing and returning 

equipment. SIMPAL V.1.0 development needs to continue to be carried out to support 

teaching and learning activities in the surveying laboratory so that it can provide 

optimal services. The developments in question include: software development, 

database development, adding a barcode scanner and creating a barcode scanner 

interface. By using the research and development (R&D) method, the following 

research results were obtained: a) software as an interface between the database that has 

been created and laboratory users, named "SIMPAL V 1.1; b) a database named 

"BaseLabUKT _bar"; c) an interface that can connect the barcode scanner with the 

software. 
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I. Pendahuluan 

SIMPAL V.1.0 yang telah dibuat oleh penulis pada penelitian terdahulu dapat 

memberikan informasi layanan di laboratorium survey pemetaan Jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Malang meliputi: data inventori, kondisi peralatan, jenis dan kategori 

peralatan, layanan peminjaman dan pengembalian peralatan, serta data mahasiswa 

peserta praktikum. Semua data yang dikelola SIMPAL V.1.0 terhubung dengan sistem 

basis data “BaseLabUKT” yang disajikan dalam bentuk tampilan di layar monitor 

(Rosadi, I., & Takim, 2023).  

Pengembangan SIMPAL V.1.0 perlu terus dilakukan untuk menunjang kegiatan 

belajar mengajar di laboratorium survey pemetaan sehingga dapat memberikan layanan 

yang optimal. Pengembangan yang dimaksud diantaranya: pengembangan perangkat 

lunak (penambahan fitur atau menu pencarian data tertentu, penambahan menu 

printout), pengembangan basis data (penambahan tabel riwayat perbaikan dan kalibrasi 

peralatan), penambahan barcode scanner dan pembuatan interface barcode scanner.  

 

II. Bahan dan Metode 

 Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu research and 

development (R&D). Metode R&D adalah metode untuk membuat suatu produk dan 

menguji keefektifannya (Lutfiyana, et al, 2017). Prosedur pengembangan komponen 

SIM yang dirancang dalam perancangan sistem meliputi: (a) perancangan output 

laporan tercetak, (b) perancangan input secara terinci, (c) perancangan dialog layar 

secara terinci, (d) perancangan teknologi secara terinci, (e) perancangan model dan 

pengendalian secara terinci, dan (f) membuat laporan hasil perancangan secara terinci. 

 Perancangan output laporan tercetak dapat berupa: (a) laporan berbentuk tabel 

seperti, notice report, equipoised report, dan variance report, dan (b) laporan berbentuk 

grafik, laporan berbentuk grafik harus mempertimbangkan tentang kemudahan 

pembacaan, ketepatan skala, dimensi, serta hubungan antar variabel (Sutanta, 

2003:226). 

 Data yang akan diolah dalam penelitian ini berupa data yang di-input-kan ke 

dalam database MS. Acces 2007 dan selanjutnya akan diolah menggunakan perangkat 

lunak yang dibuat dengan bahasa pemrograman Delphi 7.0 seperti gambar 1. 

 Perancangan input atau source document merupakan formulir yang digunakan 

untuk menangkap data yang terjadi akibat suatu transaksi, dengan kriteria antara lain, 

dapat menunjukkan macam data, data dapat dicatat dengan jelas, sebagai pendistribusi 

data, membantu pembuktian transaksi, dan lain-lain. Sedangkan pedoman perancangan 

input, yaitu antara lain, pemilihan ukuran, warna yang digunakan, penomoran formulir, 

nomor urutan, caption atau areal wilayah data, instruksi cara pengisian, dan lain-lain. 

Seringkali diperlukan cara-cara untuk mengurangi jumlah masukan ke dalam data, yaitu 

dengan cara penggunaan kode (Sutanta, 2003:229).  
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Gambar 1. Perancangan pengembangan perangkat lunak 

 

Proses pengerjaan penelitian dari awal hingga akhir dapat dilihat pada gambar 2.   
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Gambar 2. Alur pelaksanaan penelitian 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan Sistem Database 

Sistem basis data (SBD) merupakan sekumpulan basis data dengan para pemakai 

yang menggunakan basis data secara bersama-sama, personil yang merancang dan 

mengelola basis data, teknik-teknik untuk merancang dan mengelola basis data, serta 

sistem komputer yang mendukungnya.   

Basis data atau database merupakan sekumpulan dari berbagai macam record/ 

tabel yang mempunyai hubungan terhadap suatu objek tertentu. Database yang telah 

dibuat pada penelitian terdahulu telah dilakukan pengembangan dan penyesuaian 
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sehubungan dengan penambahan peralatan luar berupa mesin pembaca barkode 

(barcode scanner) kedalam sistem perangkat lunak SIMPAL V.1.1.  

 Database yang telah dikembangkan oleh peneliti diberi nama “BaseLabUKT 

_bar” yang terdiri dari 13 tabel. Pengembangan database yang dimaksud berupa 

penambahan 3 tabel yaitu tabel dosen, tabel barkode dan tabel detail peralatan serta 

penyesuaian field size pada 10 tabel yang sudah ada sebelumnya. Perbandingan 

database sebelum dan sesudah dilakukan pengembangan dapat dilihat pada tabel 1.  

 
Tabel 1. Perbandingan database sebelum dan sesudah dikembangkan 

No Database Lama Database Baru Keterangan 

1 Login Login Penyesuaian field size hak akses 

2 Kelas Kelas Penambahan field dosen dan nip 

3 Kelompok Kelompok - 

4 Anggota Anggota - 

5 Mahasiswa Mahasiswa - 

6 Jenis peralatan Jenis peralatan Penyesuaian kode peralatan (barcode) 

7 Stok peralatan Stok peralatan Penyesuaian kode peralatan (barcode) 

8 Kondisi peralatan Kondisi peralatan - 

9 Peminjaman Peminjaman Penyesuaian kode peralatan (barcode) 

10 Pengembalian Pengembalian Penyesuaian kode peralatan (barcode) 

11 - Barkode Tabel baru 

12 - Detail peralatan Tabel baru 

13 - Dosen Tabel baru 

 

Pengembangan Perangkat Lunak 

 Sistem informasi manajemen (SIM) adalah suatu interaksi atau kerjasama untuk 

melakukan fungsi pengolahan data menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan 

mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat 

dirasakan akibatnya secara langsung saat itu juga atau secara tidak langsung pada saat 

mendatang. Sehingga peranan SIM dapat digunakan untuk mencari atau memperoleh 

informasi, diperlukan adanya data dan unit pengolah data (Sutanta, 2003:19). 

Setelah pengembangan database selesai, selanjutnya dilakukan pengembangan 

perangkat lunak yang diberi nama SIMPAL V.1.1 (sistem informasi pengelolaan 

laboratorium versi 1.1) seperti gambar 3. Pengembangan perangkat lunak (software) 

dilakukan untuk mengintegrasikan mesin pembaca barkode (scanner barcode) kedalam 

sistem, serta penambahan menu dan fitur-fitur lainnya.  
 

 
Gambar 3. Perangkat lunak SIMPAL V.1.1 
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Pengembangan perangkat lunak yang telah dibuat terdiri dari beberapa menu dan 

sub menu antara lain: 

1. Login 

2. Data Mahasiswa 

- Kelas 

- Kelompok 

- Mahasiswa 

3. Data Peralatan 

- Jenis Alat 

- Stok Alat 

- Perbaikan 

- Kerusakan 

- Cetak Barkode 

4. Peminjaman 

5. Pengembalian 

6. Hak Akses 

7. Exit 

Pembuatan menu login dimaksudkan untuk membedakan hak akses antara 

pengguna (user) sebagai administrator, pencatat inventaris peralatan atau sebagai 

peserta praktikum yang akan meminjam peralatan. Administrator terlebih dahulu harus 

login untuk dapat mengakses semua menu, memasukkan data, mengubah data dan 

menghapus data. Pencatat inventaris hanya dapat memasukkan, mengubah dan 

menghapus data peralatan saja setelah yang bersangkutan login ke dalam sistem, 

sedangkan pengguna biasa (peserta praktikum) tidak perlu login terlebih dahulu untuk 

dapat menggunakan perangkat lunak SIMPAL dan hanya bisa mengakses menu 

peminjaman peralatan saja, dan ketika akan melakukan pengembalian peralatan harus 

melalui administrator hal ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa peralatan yang 

telah dipinjam benar-benar telah dikembalikan dalam keadaan seperti semula. Hak 

akses pengguna dapat dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Hak akses pengguna 

No Pengguna Menu yang Dapat Diakses 

1 Administrator Semua menu 

2 Pencatat inventaris Menu data peralatan 

3 Peserta praktikum Menu peminjaman 

 

 
Gambar 4. Username dan password benar 
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Gambar 4 menunjukkan pengguna yang mencoba masuk kedalam sistem sebagai 

administrator atau pencatat inventaris, dimana username atau password yang 

dimasukkan diterima oleh sistem. Jika username dan password diterima maka tulisan 

menu LOGIN akan berubah menjadi LOGOUT, hal ini menunjukkan bahwa pengguna 

yang sedang aktif di dalam sistem memiliki hak akses sebagai administrator atau 

pencatat inventaris. 

 

 
Gambar 5. Sub menu input data kelas 

 

 Gambar 5 merupakan menu data mahasiswa dengan sub menu kelas. Untuk 

dapat mengakses menu data mahasiswa, pengguna harus terlebih dahulu login sebagai 

admin. Pada menu ini terdapat tiga sub menu yaitu: kelas, kelompok dan mahasiswa. 

Pada sub menu kelas pengguna dapat memasukkan, mengubah dan menghapus data 

kelas yang akan melaksanakan praktikum di laboratorium survey pemetaan. Pada saat 

memasukkan data kelas, secara default field “aktif” akan di set “0” hal ini menandakan 

bahwa kelas yang dimasukkan belum akan melaksanakan praktikum. 

 Pada saat kelas yang dimaksud akan melaksanakan praktikum maka admin harus 

terlebih dahulu mengubah field “aktif” menjadi “1”, selanjutnya data tersebut akan 

ditampilkan pada sub menu kelompok seperti pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Sub menu input data kelompok 

 

Pada sub menu kelompok ini pengguna dapat melakukan pembagian kelompok 

peserta praktikum serta menentukan masing-masing anggota pada kelompok tersebut. 

Secara default field “aktif” akan di set “0” hal ini menandakan bahwa kelompok 

tersebut belum melakukan peminjaman atau sudah melakukan pengembalian peralatan. 
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Gambar 7. Sub menu input data mahasiswa (baru) 

 

Gambar 7 merupakan sub menu mahasiswa hasil pengembangan perangkat 

lunak, pada sub menu ini pengguna dapat melakukan cetak data berdasarkan kelas 

tertentu atau mencetak seluruh data peserta praktikum. Hasil pencetakan data peserta 

praktikum berdasarkan kelas tertentu dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Hasil cetak data peserta praktikum 
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(a) menu lama                    (b) menu baru 

Gambar 9. Sub menu data peralatan 

 

 Gambar 9 merupakan menu data peralatan, pengguna harus terlebih dahulu login 

sebagai admin atau petugas pencatat inventaris. Pada menu hasil pengembangan ini 

terdapat 5 (lima) sub menu yaitu: jenis alat, stok alat, perbaikan, kerusakan dan cetak 

barcode seperti pada gambar 9(b). Pada sub menu jenis alat pengguna dapat 

memasukkan, mengubah dan menghapus data jenis peralatan yang dimiliki 

laboratorium survey pemetaan. Data jenis peralatan meliputi: kode alat, nama alat, tipe 

alat, dan kategori peralatan sedangkan jumlah alat akan terisi secara otomatis ketika 

mengisi stok peralatan. 

 

 
Gambar 10. Sub menu input data jenis peralatan (baru) 

 

Gambar 10 merupakan sub menu data jenis peralatan hasil pengembangan 

perangkat lunak, pada sub menu ini pengguna dapat melakukan cetak data jenis 

peralatan yang dimiliki laboratorium survey pemetaan. Hasil pencetakan data jenis 

peralatan laboratorium survey pemetaan dapat dilihat pada gambar 11. 
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Gambar 11. Hasil cetak data jenis peralatan laboratorium survey pemetaan 

 

 
Gambar 12(a). Sub menu input data stok peralatan 

 

 
Gambar 12(b). Sub menu input data stok peralatan (baru) 

 

 Gambar 12(b) merupakan sub menu stok alat hasil pengembangan, pada sub 

menu ini pengguna dapat memasukkan data peralatan yang dimiliki laboratorium survey 

pemetaan. Untuk dapat memasukkan data peralatan ke dalam database pengguna 

terlebih dahulu harus memasukkan data jenis peralatan. Data peralatan yang 

dimasukkan kedalam database akan dikelompokkan berdasarkan jenisnya, data 

peralatan meliputi: kode alat (barcode), nomor urut peralatan (NUP), merk dan tipe alat, 

tahun perolehan dan kondisi peralatan. Setiap data peralatan yang ditambahkan akan 

menambah jumlah peralatan, pencatatan jumlah peralatan secara otomatis tersimpan 
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pada tabel jenis peralatan. Pengembangan sub menu ini berupa penyesuaian kode 

peralatan berupa data barcode dan penambahan fitur cetak. Hasil pencetakan peralatan-

peralatan laboratorium survey pemetaan dikelompokkan berdasarkan jenis peralatannya 

seperti pada gambar 13.  

 
Gambar 13. Hasil cetak data peralatan laboratorium survey pemetaan 

 

 
Gambar 14. Sub menu riwayat perbaikan peralatan 
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 Gambar 14 merupakan sub menu perbaikan peralatan, pada perangkat lunak 

SIMPAL v.1.0 sub menu ini belum ada. Pada sub menu ini pengguna dapat 

memasukkan data riwayat perbaikan peralatan yang dimiliki laboratorium survey 

pemetaan, riwayat perbaikan peralatan meliputi perbaikan dari kerusakan atau re-

kalibrasi peralatan.  

 
Gambar 15. Sub menu riwayat kerusakan peralatan 

 

 Gambar 15 merupakan sub menu riwayat kerusakan peralatan, pada perangkat 

lunak SIMPAL v.1.0 sub menu ini belum ada. Pada sub menu ini pengguna dapat 

memasukkan data riwayat kerusakan peralatan yang dimiliki laboratorium survey 

pemetaan, dengan adanya sub menu ini pengguna dapat mengetahui riwayat kerusakan 

peralatan. 

 
Gambar 16. Sub menu cetak barcode 

  

 Gambar 16 merupakan sub menu cetak barcode peralatan, pada perangkat lunak 

SIMPAL v.1.0 sub menu ini belum ada. Pada sub menu ini pengguna dapat mencetak 

kode peralatan yang nantinya kode tersebut akan ditempel pada peralatan yang ada. 

Data barcode secara otomatis dibuat setelah pengguna memasukkan data stok peralatan, 

field “cetak” secara default akan diset “CETAK” menandakan bahwa kode peralatan 
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tersebut belum tercetak, setelah data kode peralatan dicetak maka field “cetak” akan 

diset “OK”. Pada saat tombol “Proses” ditekan semua field “cetak” akan diset “OK” dan 

data barcode akan siap dicetak seperti terlihat pada Gambar 17. 

 
Gambar 17. Hasil pencetakan barcode peralatan 

 

 
Gambar 18. Menu input data peminjaman peralatan (baru) 

 

 Gambar 18 merupakan menu peminjaman hasil pengembangan, pada menu ini 

pengguna dapat melakukan peminjaman peralatan dengan cara memilih jenis peralatan 

yang akan dipinjam selanjutnya akan ditampilkan stok peralatan yang tersedia. 

Pengguna dapat memilih peralatan-peralatan yang akan dipinjam untuk keperluan 

praktikum, atau membatalkan dan mengganti dengan peralatan lainnya, setelah semua 

proses peminjaman selesai dilakukan pengguna dapat mencetak struk peminjaman.  

 Gambar 19 merupakan menu pengembalian, untuk mengakses menu ini 

pengguna harus terlebih dahulu login sebagai admin. Pada menu ini ditampilkan data-

data alat yang telah dipinjuam oleh peserta praktikum. Untuk melakukan pengembalian 

peralatan peserta praktikum bersama-sama dengan admin melakukan pengecekan 
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peralatan yang akan dikembalikan untuk memastikan peralatan yang dikembalikan 

sesuai dengan yang dipinjam baik jumlah maupun kondisinya. Selanjutnya admin akan 

mengubah setatus “pinjam” menjadi “kembali” untuk peralatan yang telah diperiksa. 

 
Gambar 19. Menu pengembalian peralatan (baru) 

 

 
Gambar 20. Menu input data pengguna perangkat lunak (baru) 

 

 Gambar 20 merupakan menu hak akses, untuk mengakses menu ini pengguna 

harus terlebih dahulu login sebagai admin. Pada menu ini admin dapat menambahkan 

daftar pengguna sesuai tingkatan hak aksesnya, mengubah hak akses masing-masing 

pengguna atau menghapus data pengguna. Untuk menentukan hak akses pengguna, 

admin mencentang pada menu-menu yang telah tersedia. 

 

IV. Kesimpulan 

Dari rangkaian penelitian yang telah dilakukan didapat kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dihasilkan interface (pengantarmuka) yang dapat menghubungkan antara barcode 

scanner dengan perangkat lunak SIMPAL dan mengolah data yang diperoleh dari 

barcode scanner. 



Integrated Lab Journal Vol. 11, No. 02, Oktober 2023    P ISSN 2339-0905 

       E ISSN 2655-3643 

 

Pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Laboratorium (SIMPAL) …. 31 

 

2. Dihasilkan perangkat lunak sebagai pengantarmuka antara database yang telah dibuat 

dengan pengguna laboratorium yang diberi nama “SIMPAL V 1.1” (Sistem 

Informasi Pengelolaan Laboratorium versi 1.1). SIMPAL V 1.1 memiliki fitur 

pencarian data tertentu dan menu printout. 

3. Dihasilkan database yang diberi nama “BaseLabUKT _bar” yang terdiri dari 13 tabel 

yang berisi tentang informasi seluruh peralatan, perlengkapan yang ada di 

laboratorium, nama mahasiswa serta kegiatan-kegiatan yang berlangsung selama 

kegiatan praktikum berlangsung.  
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